BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Musik adalah ugkapan perasaan yang dituangkan dalam bentuk
bunyi - bunyian. Salah satunya dituangkan melalui suara manusia.
Tidaklah mudah bagi paduan suara anak di Pusat Pengembangan Gergja
Maranatha - Oebufu dapat bernyanyi dengan baik, karena dalam paduan
suara ini diperlukan niat, ketekunan, keseriusan, kesabaran, dan
kekompakan dalam belgjar. Sedangkan kepada guru diharapkan dapat
menggunakan pendekatan dan metode yang tepat untuk mengajarkan
materi teknik dasar olah vokal intonasi dan artikulasi sesuai karakteristik
materi yang juga disesuaikan dengan karakteristik anak di pusat
Pengembangan Gergja Maranatha Oebufu- Kupang

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana terpapar
pada bagian sebelumnya, tentang penerapan teknik dasar olah vokal
intonasi dan artikulasipaduan suaramelalui metode kerja kelompok dan
metode meniru pada anakdi.Pusat Pengembangan Gergja Maranatha

Oebufu- Kupang, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Proses latihan untukmenerapkan teknik dasar olah vokal
intonasi dan artikulasi paduan suaramelalui metode kerja
kelompok dan metode meniru padaanak - anakdi Pusat

Pengembangan Gereja M aranatha Oebufu- Kupang.
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Saran

dialkukan dalam beberapa tahap perekrutan dan tahap

kegiatan pembel gjaran.

. Proses latihan teknik dasar olah voka intonasi dan artikulasi

paduan suara melalui metode kerja kelompok dan metode
meniru pada anak — anak di Pusat Pengembangan Gergja
Maranatha Oebufu - Kupang menemui banyak kesulitan,
namun segjauh ini masih dapat diatasi dengan upaya yang
dilakukan peneliti dan subjek penelitian dengan ketekunan,
kekompakan, disiplin, dan keseriusan dalam berlatih.

Upaya menerapkanteknik dasar olah vokal intonasi dan
artikulasipaduan suaramelalui metode kerja kelompok dan
metode meniru pada anak - anakdi Pusat Pengembangan
Gerga Maranatha Oebufu- Kupangmerupakan cara yang

dapat ditempuh.

Setelah melalui beberapa tahapan proses latihan dalam penelitian

ini, adapun saran yang dapat disampaikan terkait dengan pendliti ini

sebagal berikut:

1.

Bagi orangtua

Di era globalisasi ini pengetahuan sgak dini harus dikenalkan
lewat keluarga. Apabila keluarga tidak mengenakan atau
menunjukkan kecintaan terhadap seni suara, maka anak pun tidak

dapat mengenal dan mencintaiseni suara. Maka dari itu orangtua
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sebagal guru di rumah harus membekali anak dengan rasa

kecintaan terhadap nynyian terutama nyanyian liturgi gereja.
BagiPusat Perngembangan

Sebagal salah satu aspek pengembanngan keterampilan anak di
pusat pengembangan anak adalah paduan suara. Pembelgjaran
paduan suara lebih dioptimalkan agar anak memiliki kecerdasan
emosional yang bisa didapat salah satunya lewat bernyanyi paduan
suara.

Bagi pelatih Paduan suara di pusat pengembangan anak Gergja
Maranatha Oebufumetode pembelgaran paduan suarahendaknya

bervarias sehingga tidak menjenuhkan dan membangun suasana

yang menyenangkan selama pembel gjaran berlangsung
Bagi anak di pusat pengembangan anak gereja maranatha oebufu

Sebaga generasi penerus pelayanan gergla hendaknya kita
menggali potensi yang ada didalam diri kita khususnya dalam

bernyanyi untuk mendukung pelayanan mingguan di gereja.
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